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ABSTRACT 
The exist of residential areas close to the Jatibarang landfill in Semarang City can cause the 
community to become susceptible to infection with diseases carried by house flies. So the need for 
vector control of house flies, one of which uses fly traps. The purpose of this study was to find the 
differences in the number of house flies trapped and the effectiveness of fly trap design and 
variations of bait that have been given. This type of research is a pre-experimental research with 
post-only design research design. The sample of this study was most house flies in residential 
areas around the Jatibarang Landfill. The results showed that the number of house flies trapped 
was 966. The number of house flies trapped in sugar-top water bottle fly trap is 27%, chicken meat 
top-water bottle fly trap is 22%, coffee top-water bottle fly trap is 14%, yellow sugar-water funnel 
bottle fly trap is 14%, fly trap bottle of funnel yellow-water chicken meat washing is 11%, fly trap 
bottle of funnel yellow-water coffee is 12%. The results concluded that the design of the top bottle 
fly trap with more sugar-water bait and effectively trap the house fly. 
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PENDAHULAN 

Musca domestica atau lalat rumah 

merupakan salah satu hama yang paling 

umum dan luas keberadaannya di dunia (1). 

Lalat rumah juga merupakan hama yang 

sering ditemui di sekitar permukiman 

penduduk, peternakan maupun industri 

makanan (2). Lalat merupakan spesies yang 

mempunyai peran penting bagi masalah 

kesehatan masyarakat karena serangga ini 

juga dikenal sebagai vektor mekanik. 

Penularan penyakit ini terjadi secara mekanis, 

dimana kulit tubuh dan kaki-kaki lalat yang 

kotor merupakan tempat menempelnya 

mikroorganisme penyakit yang kemudian lalat 

tersebut hinggap pada makanan.(3)  

Salah satu tempat yang sangat 

memungkinkan untuk berkembang biak lalat 

adalah pada timbunan sampah. Timbunan 

sampah merupakan media yang sangat 

disukai lalat oleh karena lembab dan banyak 

zat-zat organik atau adanya sisa-sisa 

makanan dan kotoran dari aktivitas manusia 

yang menjadi sumber makanan bagi lalat. Di 

antara patogen yang secara umum ditularkan 

oleh lalat rumah adalah Salmonella, Shigella, 

Campylobacter, Escherichia, Enterococcus, 

Chlamydia, dan banyak spesies lain yang 

menyebabkan penyakit. Lalat ini paling sering 

dikaitkan dengan wabah diare dan shigellosis, 

tetapi juga terlibat dalam penularan 

keracunan makanan, demam tifoid, disentri, 

TBC, antraks, ophthalmia, dan cacing 

parasit.(4) 

Produksi sampah setiap hari yang 

dipengaruhi oleh faktor pertumbuhan 

penduduk yang tinggi mengakibatkan 

banyaknya jumlah sampah. Salah satu tempat 

pembuangan sampah terbesar di kota 

Semarang adalah TPA Jatibarang. TPA 
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Jatibarang meliliki luas 46,183 Ha Sampah 

yang masuk ke TPA ini per hari 3.750 m³ / 

750 – 800 ton per hari.(5) Jarak pemukiman 

area TPA sampah Jatibarang Kota Semarang 

cukup dekat, berada pada jarak kisaran 100-

500 meter dari lokasi pembuangan sampah. 

Keberadaan permukiman menjadi rentan 

untuk terinfeksi penyakit-penyakit yang 

dibawa oleh lalat karena berada pada 

jangkauan jarak terbang lalat, kecepatan 

terbang lalat rata-rata 6 – 9 km dan mampu 

mencapai jarak 10-20 km.(3) Sehingga 

menyebabkan jumlah lalat yang berada di 

pemukiman sekitar area TPA Jatibarang 

menjadi padat karena semakin dekat jarak 

permukiman dengan area pembuangan 

sampah maka lalat akan semakin padat.  

Perlu adanya usaha pengendalian lalat 

untuk membantu mengurangi terjadinya 

penularan penyakit dari lalat, pengendalian 

lalat dapat dilakukan dengan berbagai cara 

baik secara kimia, fisik dan biologis. Langkah 

pengendalian yang lebih umum digunakan 

untuk lalat rumah adalah sanitasi, 

penggunaan perangkap, dan insektisida, 

tetapi dalam beberapa kasus pengendalian 

lalat terintegrasi telah dilaksanakan.(4)  

Kontrol saat ini dari lalat rumah sangat 

bergantung pada penggunaan insektisida 

kimia meskipun penggunaan insektisida yang 

berlebihan ini telah menyebabkan populasi 

lalat rumah yang tahan terhadap hampir 

semua kelas insektisida yang digunakan 

terhadap mereka.(6) Insektisida yang biasa 

digunakan di Indonesia, yaitu permetrin dari 

golongan piretroid dan propoksur dari 

golongan karbamat.(2) Menurut Kustiati et al., 

(2016), 26 dari 32 strain M. domestica yang 

dikoleksi dari seluruh Indonesia menunjukan 

adanya resistensi terhadap pemetrin. Maka 

dari itu, pemakaian insektisida untuk 

pengendalian lalat perlu diminimalkan dengan 

melakukan pengendalian lalat secara alami 

dan sesuai dengan kepadatannya. Salah satu 

cara untuk mengendalikan kepadatan lalat 

yaitu dengan menggunakan perangkap lalat 

atau fly trap. 

Salah satu cara untuk mengendalikan 

kepadatan lalat yaitu dengan menggunakan 

perangkap lalat atau fly trap. Setelah 

dilakukan penelitian dengan pemasangan Fly 

trap terjadi penurunan yang drastis dari hari-

kehari.(8) Perangkap lalat yang bervariasi 

bentuknya juga mempengaruhi jumlah lalat 

yang tertangkap, pada perangkap lalat 

dengan bentuk kubus lebih efektif 

dibandingan dengan bentuk segitiga maupun 

bulat.(8) Jenis umpan untuk fly trap 

berpengaruh terhadap jumlah lalat yang di 

dapat.  

Area penempatan yang disarankan di luar 

ruangan termasuk di dekat pintu masuk 

gedung, di lorong, di bawah pohon, dan di 

sekitar area tidur hewan dan tumpukan pupuk 

kandang. Lalat tidak berorientasi pada 

jebakan dari jarak yang jauh, sehingga 

beberapa diperlukan agar mereka efektif. 

Penempatan harus termasuk dalam 4 hingga 

8 m dari pintu masuk, dan dalam 1,5 m dari 

lantai, untuk mengambil keuntungan dari 

perilaku terbang.(4) Dengan demikian, adanya 

fly trap atau perangkap lalat dengan bentuk 

dan jenis umpan yang sesuai serta adanya 

peletakan alat yang disesuaikan dengan 
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kebiasaan hidup lalat rumah dapat dijadikan 

sebagai alternatif yang bermanfaat untuk 

mendukung keberhasilan penangkapan lalat 

rumah yang berimplikasi memutus transmisi  

penyakit  akibat vektor  lalat rumah terutama 

di area pemukiman TPA sampah Jatibarang, 

Kota Semarang. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui adanya perbedaan 

jumlah lalat rumah yang terperangkap 

berdasarkan desain fly trap dan variasi umpan 

yang telah diberikan serta untuk mengetahui 

tingkat efektivitas fly trap dan umpan yang 

diberikan untuk lalat rumah yang ada di area 

pemukiman sekitar TPA Jatibarang, 

Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan di area 

pemukiman warga yang berjarak kurang dari 

500 meter dari TPA Jatibarang, Kelurahan 

Kedungpane, Kecamatan Mijen, Kota 

Semarang. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian pra-eksperimen dengan 

menggunakan rancangan penelitian postes 

only design. Teknik penempatan fly trap 

dilakukan secara random pada 3 titik lokasi di 

area pemukiman TPA Jatibarang. Titik lokasi 

ditentukan berdasarkan kepadatan, sumber 

makanan, dan bionomik lalat rumah. 

Peletakan fly trap dilakukan setiap 3 hari di 3 

titik lokasi tersebut dengan dilakukan 

pengulangan sebanyak 4 kali. Fly trap 

diletakan secara berdampingan atau 

berdekatan dan sejajar dengan lubang fly trap 

berada pada posisi ± 25-30 cm dari lantai 

atau permukaan tanah. 

Penelitian ini menggunakan fly trap yang 

terbuat dari 18 buah botol air mineral bekas 

ukuran 1,5 liter, 9 lembar kertas kuning yang 

dibentuk corong dan umpan yang digunakan 

dari air gula, air kopi, dan air cucian daging 

ayam. Botol air mineral 1,5 liter dipotong, di 

rangkai dan dibentuk dengan desain fly trap 

botol lubang atas dan fly trap botol lubang 

corong berwarna kuning.  

Pada setiap titik lokasi terdapat 6 

kelompok perlakuan. Fly trap diletakan mulai 

pukul 10.00 WIB di titik lokasi. Kemudian 

dilakukan pengukuran suhu dan kelembaban 

lingkungan dengan menggunakan 

thermohigrometer. Lalat rumah yang masuk 

ke fly trap diambil pada hari terakhir 

pengulangan yaitu 3 hari setelah peletakan 

untuk di identifikasi lalat rumah yang 

terperangkap dan dihitung serta dicatat pada 

lembar observasi.   

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh lalat rumah (Musca domestica) yang 

berada di lokasi penelitian. Sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagian dari populasi.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan lembar observasi. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis univariat dan analiasis bivariat 

menggunakan program komputer SPSS. 

Analiasis univariat menghasilkan data 

distribusi dan persentase setiap variabel. 

Analisis bivariat yang dilakukan meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas varians, uji one 

way anova, dan uji post hoc.  
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HASIL 

Penelitian ini merupakan penelitian 

mengenai efektivitas desain fly trap dan 

variasi umpan yang dibuat oleh peneliti 

terhadap jumlah lalat rumah (Musca 

domestica) yang telah terperangkap. 

Penelitian ini dilaksanakan di area pemukian 

TPA Jatibarang, Dukuh Bambankerep, 

Kelurahan Kedungpane, Kecamatan Mijen, 

Kota Semarang pada bulan Maret – April 

2020. Tempat penelitian ini mengambil 3 

lokasi di area pemukiman sekitar TPA 

Jatibarang yang memiliki populasi lalat rumah, 

penempatan alat untuk penelitian berada 

pada jarak kurang dari 500 meter dari TPA 

Jatibarang. Lokasi 1 merupakan warung kopi 

dan makanan yang berada di samping jalan 

utama menuju TPA Jatibarang dengan jarak 

kurang lebih sekitar 150 meter dari gerbang 

utama TPA Jatibarang. Letak lokasi 1 dekat 

dengan jalan raya dan selokan. Lokasi 2 

merupakan rumah warga yang berjarak 

kurang lebih sekitar 200 meter dari gerbang 

utama TPA Jatibarang. Letak lokasi 2 dekat 

dengan kandang ayam, selokan dan jalan 

setapak. Sedangkan lokasi 3 merupakan 

rumah warga yang berjarak kurang lebih 

sekitar 250 meter dari gerbang utama TPA 

Jatibarang. Letak lokasi 3 dekat dengan 

tempat pengumpulan barang bekas dan 

sampah dari rumah sakit. 

Dalam penelitian ini, kondisi lingkungan 

seperti suhu dan kelembaban berperan 

sebagai variabel perancu yang tidak dapat di 

kendalikan dan hanya di ukur sebagai bahan 

evaluasi. Pengukuran suhu dan kelembaban 

dilakukan dengan meletakan 

thermohigrometer pada lokasi penempatan fly 

trap. Pengukuran suhu dan kelembaban 

dilakukan di awal dan akhir pengamatan yang 

dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel.1 Hasil Pengukuran Suhu dan Kelembaban 

Titik lokasi 
Hasil pengamatan suhu Hasil pengamatan kelembaban 

Awal (°C) Akhir (°C) Awal (%) Akhir (%) 
Lokasi 1 29,7-33,4 30,2-32,4 71-79 71-84 
Lokasi 2 29,9-33,9 30,4-33,1 69-76 66-80 
Lokasi 3 32,3-33,9 31-32,7 67-77 66-81 

 

Pada tabel 1 diketahui bahwa suhu udara 

pada lokasi 1,2 dan 3 saat awal pengamatan 

memiliki suhu yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil akhir pengamatan suhu. 

Sedangkan kelembaban di lokasi 1, 2, dan 3 

lebih tinggi saat akhir pengamatan 

dibandingkan dengan hasil awal pengamatan 

kelembaban.
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Tabel 2. Jumlah Lalat yang Terperangkap 

No. Kelompok Perlakuan 
Lokasi 
1 

Lokasi 2 Lokasi 3 
Jumlah 
Lalat 
Rumat 

Rata-
rata 

Persentase 
(%) 

1 Umpan air cucian 
ayam, fly trap lubang 
corong 

26 30 53 109 36 11 

2 Umpan air cucian  
ayam, fly trap lubang 
diatas 

39 77 100 216 72 22 

3 Umpan air gula, fly 
trap lubang corong 

37 45 52 134 45 14 

4 Umpan air gula, fly 
trap lubang diatas 

66 84 108 258 86 27 

5 Umpan air kopi, fly trap 
lubang corong 

26 38 49 113 38 12 

6 Umpan air kopi, fly trap 
lubang diatas 

37 39 60 136 45 14 

Jumlah lalat rumah 231 313 422 966 322 100 

 

Berdasarkan tabel 2, diperoleh hasil bahwa 

jumlah lalat rumah yang terperangkap pada 

flytrap dan umpan yang diletakan peneliti 

menurut kelompok perlakuan yaitu hasil dari 

panggunaan fly trap dengan Umpan air cucian 

ayam, fly trap lubang corong adalah 109 ekor 

atau 11 %, Umpan air cucian  ayam, fly trap 

lubang diatas sebanyak 216 ekor atau 22%, 

Umpan air gula, fly trap lubang corong 

sebanyak 134 ekor atau 14 %, Umpan air 

gula, fly trap lubang diatas sebanyak 258 ekor 

atau 27%, Umpan air kopi, fly trap lubang 

corong sebanyak 113 ekor atau 12%, dan 

Umpan air kopi, fly trap lubang diatas 

sebanyak 136 ekor atau 14%. Sehingga dapat 

diketahui bahwa fly trap dan umpan yang 

paling banyak memerangkap lalat rumah 

adalah desain fly trap lubang di atas dengan 

umpan air gula. 

Pada hasil uji One Way Anova menujukan 

nilai signifikasi (nilai p) sebesar 0,026. Oleh 

karena nilai p < 0,05, maka dapat dikatakan 

bahwa secara statistik paling tidak terdapat 

perbedaan bermakna pada 5 kelompok. Oleh 

karena itu, dilakukan analisis lanjutan dengan 

menggunakan Uji Post Hoc yang menunjukan 

desain fly trap botol lubang diatas dengan 

umpan gula paling efektif dari kemlompok 

perlakuan yang lainnya. 

 

PEMBAHASAN 

Populasi lalat rumah sangat dipengaruhi 

oleh suhu lingkunganya. Hal ini karena suhu 

lingkungan berperan pada setiap fase dalam 

siklus hidup lalat rumah. Pada masa 

pradewasa lalat rumah, suhu lingkungan 

mempengaruhi daya tahan hidup dari masa 

tersebut, Ihsan et al., (2016) menyatakan 

bahwa suhu optimum untuk daya tahan hidup 

dan laju perkembangan pradewasa lalat 

rumah sebesar 28ºC dimana larva lalat rumah 

bertahan hidup hingga menjadi pupa berada 

pada suhu 27°C dan pupa lalat rumah 

bertahan hidup hingga menjadi lalat dewasa 

berada pada suhu 39°C. 



Efektivitas Fly Trap Terhadap Musca Domestica | Riski Margareta 

484 
 

Jumlah lalat akan semakin meningkat pada 

suhu 20-25°C, berkurang pada suhu <10°C 

atau >49°C. Istirahat memerlukan suhu 

sekitar 35-40°C. Pada periode perkembangan 

lalat rumah, semakin tinggi suhu maka 

periode perkembangan pradewasa semakin 

cepat, semakin rendah suhu maka semakin 

lama tiap stadium dalam menyelesaikan 

proses perkembangannya. Adanya pengaruh 

suhu pada kecepatan perkembangan dapat 

menentukan jumlah populasi lalat rumah 

sehingga suhu tinggi yang sesuai dapat 

meningkatkan wabah penyakit yang 

diakibatkan oleh lalat rumah.(9) 

 Puspitarani et al., (2017) juga menunjukan 

bahwa lalat rumah yang terperangkap pada 

ruang terbuka saat diukur suhu udaranya 

mencapai 26,3-26,6°C dan 34-34,3°C. 

Sejalan dengan penelitian Komariah & Malaka 

(2010) yang menyatakan bahwa lalat rumah 

aktif mencari makan pada suhu dibawah 35°C 

sehingga lalat rumah bisa terperangkap pada 

fly trap yang disediakan. Kelembaban udara 

di lingkungan tempat penelitian yang 

dilakukan oleh penulis juga mempengaruhi 

adanya populasi lalat rumah pada tempat 

tersebut.  

Kelembaban udara di lokasi-lokasi 

penelitian penulis secara umum saat awal 

peletakan dan pengamatan berkisar 66%-

84% sehingga lalat rumah sudah aktif mencari 

makan dan beraktivitas sehingga lalat rumah 

bisa terperangkap pada  fly trap yang 

diletakan pada lokasi tersebut. Lalat 

beraktivitas optimal pada kelembaban 90% 

(11). Menurut Sucipto (2011) dalam Pribadi & 

Marlik (2019), suhu optimal kehidupan lalat 

adalah 90%. Sejalan dengan Puspitarani et al. 

(2017) yang menyatakan bahwa kondisi 

kelembaban yang optimum untuk lalat rumah 

beristirahat dan hinggap pada tempat-tempat 

tertentu adalah 90%. Selain itu menurut 

Munandar et al. (2018) menyatakan bahwa 

kelembaban udara antara 45%-90% 

merupakan kelembaban optimal bagi lalat 

untuk beraktivitas.  

Jumlah lalat rumah yang terperangkap 

paling banyak pada desain fly trap dan variasi 

umpan yang di letakan dapat dikatakan paling 

efektif untuk memerangkap lalat rumah. 

Sehingga desain fly trap botol dengan lubang 

diatas dengan umpan air gula dapat dikatakan 

paling efektif memerangkap lalat rumah 

karena memiliki rata-rata jumlah dan 

persentase lalat rumah terperangkap 

terbanyak yaitu 86 ekor lalat rumah dengan 

persentase 27%. Banyaknya jumlah lalat 

rumah yang masuk dalam fly trap dikarenakan 

desain fly trap dan umpan yang telah 

disesuaikan dengan bionomik lalat rumah. 

Selain itu, hasil analisis One Way Anova 

menunjukan terdapat perbedaan jumlah lalat 

rumah yang terperangkap pada 6 kelompok 

perlakukan yang dilakukan pada 3 lokasi di 

area pemukiaman sekitar TPA sampah 

Jatibarang. Perbedaan hasil yang diperoleh 

berbeda-beda karena diletakan secara acak 

pada area sekitar pemukiman warga di TPA 

Jatibarang dengan jarak yang berbeda 

sehingga mempengaruhi jumlah dan 

ketertarikan lalat rumah yang masuk dalam 

perangkap..  

Pemasangan fly trap pada lokasi penelitian 

dilakukan pukul 10.00 WIB- selesai, hal ini 
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karena pada waktu tersebut lalat rumah 

sudah mulai aktif mencari makan sejalan 

dengan Noviyani et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa kepadatan lalat tertinggi 

pada waktu pagi yaitu 25,4 ekor/blok dan 

siang hari yaitu 27,1 ekor/blok yang di lakukan 

di Pasar Sentral Kota Kendari. Pada siang 

hari, lalat rumah berkumpul di sekitar tempat 

makan dan berkembang biak, juga terjadi 

perkawinan dan istirahat. Lalat senang di 

tempat yang sejuk, terlindung dari angin dan 

terik matahari.(14)  

Pemasangan fly trap pada lokasi penelitian 

dilakukan dengan memperhatikan tempat 

peridukan dan jarak tempuh lalat saat mencari 

makanan. Jarak terbang lalat sangat 

tergantung pada adanya makanan yang 

tersedia. Jarak terbang efektif adalah 450-900 

meter. Kecepatan terbang lalat rata-rata 6 – 9 

km dan mampu mencapai jarak 10-20 km.(3) 

Menurut Sucipto (2011) dalam Panditan & 

Sambuaga (2019), umumnya daya terbang 

lalat tidak lebih dari 50 meter dari tempat 

perindukannya, kecuali kalau keadaan 

memaksa maka dapat terbang beberapa 

kilometer. Jarak terbang lalat rumah mampu 

mencapai jarak 10-20 km.(3)  

Selain itu, ketersediaan makanan 

berhubungan dengan kelangsungan hidup 

lalat, jika makanan yang tersedia banyak 

maka lalat tumbuh dengan baik dan dapat 

melakukan perkembangbiakan, namun 

sebaliknya jika makanan tidak tersedia dalam 

jumlah cukup atau makanan tidak tersedia, 

maka lalat tidak dapat melakukan 

perkembangbiakan dan justru akan mati.(11) 

Peletakan fly trap di lokasi dekat dengan pintu 

masuk dan di samping rumah warga yang 

menjadi lokasi yang diletakan <1 meter diatas 

permukaan tanah dan di tata sejajar jenis 

umpan yang sama desain fly trap yang 

berbeda dengan  sehingga lalat rumah dapat 

dengan mudah tertarik dan memilih masuk 

dalam jenis perangkap yang disediakan. Lalat 

biasanya hinggap pada ketinggian kurang dari 

5 meter.(14) 

Secara garis besar, hasil pengamatan 

jumlah lalat rumah yang tererangkap pada 

penelitian yang dilakukan menunjukan hasil 

bahwa jumlah rata-rata tertinggi pada untuk 

desain fly trap botol dengan lubang diatas 

dengan umpan air gula. Hal ini dikarenakan 

desain fly trap botol dengan lubang diatas 

memiliki posisi lubang masuk perangkap dari 

bagian atas botol yang dibalik membuat lalat 

rumah yang masuk kedalam perangkap 

memiliki kesulitan untuk bisa menemukan 

jalan keluar yang membuat lalat rumah 

terperangkap, saat lalat rumah mulai lelah 

terbang kemudian terjatuh kedalam umpan 

sehingga tidak bisa terbang kembali dan mati. 

Desain fly trap botol lubang diatas yang 

digunakan menggunakan bahan botol air 

mineral plastik bekas yang berukuran 1500 ml 

dimana bahan tersebut mudah didapatkan, 

murah dan dibuat dengan cara yang mudah 

dan sederhana. Sejalan dengan Panditan & 

Sambuaga (2019) yang menyatakan bahwa  

perangkap  lalat  dari  botol plastik bekas 

kemasan air mineral 1500 ml memiliki 

kelebihan yaitu sangat  efektif, praktis, bisa  di  

temukan  dimana-mana terutama ditempat   

sampah, dan pembuatanya sangat  mudah. 

Desain fly trap botol dengan lubang corong 
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berwarna kuning mampu memerangkap lalat 

rumah meskipun hasilnya tidak lebih banyak 

dari desain fly trap botol dengan lubang 

diatas. Kertas warna kuning yang dibentuk 

corong mampu menarik lalat rumah untuk 

hinggap pada corong karena warnanya yang 

disukai oleh lalat rumah. Seperti pada 

penelitian fly grill warna kuning yang paling 

banyak dihinggapi lalat dibandingkan fly grill 

warna bambu asli, putih, hijau, dan biru.(16) 

Rahayu (2019) menunjukan bahwa lalat 

bersifat fototropik yang menyukai warna 

kuning dan putih yang dibuktikan dengan 

adanya lalat yang tertarik dan terjebak pada 

pada eco-friendly flytrap yang dibuat olehnya 

tanpa adanya penambahan atraktan dan 

adaanya kombinasi warna kuning dan bentuk 

persegi pada flytrap tersebut memiliki 

kemampuan memerangkap terbesar dengan 

rata-rata lalat yang terperangkap mencapai 83 

ekor. Namun, hal ini tidak sama ketika fly trap 

yang dibuat penulis menggunakan kertas 

berwarna kuning dibentuk menjadi corong, 

bentuk tersebut membuat lalat rumah tidak 

mudah terjebak kedalam perangkap karena 

lubang masuk dengan umpan memiliki jarak 

lebih panjang sehingga lalat rumah bisa 

terbang kembali sebelum benar-benar 

terperangkap. 

Sumber makanan bagi lalat rumah adalah 

susu, gula, sirup, darah, kaldu daging dan 

banyak bahan lain yang ditemukan di 

pemukiman manusia. Lalat rumah biasanya 

makan setidaknya dua atau tiga kali sehari.(1) 

Variasi umpan yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki bau yang cukup 

menyengat. Menurut Bennet (2003) dalam 

Mustikawati et al. (2016) menyatakan bahwa 

lalat tertarik dengan bau yang menyengat. 

Variasi umpan dalam fly trap menggunakan 

umpan air gula membuktikan bahwa makanan 

yang dihasilkan oleh manusia pada 

kesehariannya meliputi : gula, susu, makanan 

olahan serta makanan dan minuman yang 

berbentuk cairan merupakan makanan yang 

disukai oleh lalat dan kandungan glukosa / 

gula mempunyai aroma yang manis dan 

menyengat yang menjadi alasan mendasar 

bagi lalat menyukai aroma tersebut.(17) 

Sejalan dengan Krisdiyanta & Ariyani (2018) 

yang membuktikan bahwa umpan dari 

campuran gula, roti dan air mampu menarik 

lalat Musca domestica dan lalat Chrysomya 

megacephaly yaitu sebanyak 91,9% dan 

8,1%. 

Penggunaan variasi umpan dengan 

cucian air daging ayam mampu menarik lalat 

rumah meski tidak sebanyak air gula. Hal ini 

karena, air cucian daging ayam yang 

digunakan masih terdapat darah sehingga 

mampu menarik lalat rumah yang menyukai 

aroma darah. Nadeak et al. (2015) 

menerangkan bahwa lalat memakan makanan 

yang dimakan oleh manusia sehari-hari, 

seperti gula, susu, protein, lemak dan 

makanan lainnya, kotoran manusia serta 

darah dengan bentuk makanannya cair atau 

makanan yang basah. Namun, pengunaan 

umpan air cuci ayam tidak banyak menarik 

lalat rumah. Seperti pada penelitian 

sebelumnya yang menggunakan umpan 

jerohan ayam yang dapat menangkap lalat 

rumah sebanyak 45,7% dan 54.3% jenis lalat 

lainnya yang tertangkap (19), sedangkan 
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umpan air kopi merupakan variasi umpan 

yang paling rendah dalam memerangkap lalat 

rumah meskipun memiliki aroma yang kuat 

dan khas. Aroma kopi memang dapat 

memerangkap lalat rumah namun aroma kopi 

juga bisa digunakan dalam menarik jenis lalat 

lainnya seperti lalat buah betina Ceratitis 

capitata karena adanya aroma senyawa 

volatil pada kopi yang dijelaskan oleh Prokopy 

et al. (1998) dalam Susanto et al. (2018). 

Senyawa volatil (mudah menguap) pada kopi 

mempengaruhi aroma dan rasa kopi, yang 

termasuk dalam senyawa volatil tersebut 

seperti aldehida, keton, furfural, asam, ester 

dan alkohol.(22) Lalat mudah mengenali zat 

yang mudah menguap.(18) 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa desain fly trap botol 

lubang diatas dengan umpan air gula lebih 

banyak memerangkap lalat rumah (Musca 

domestica) dari pada desain dan variasi 

umpan lainnya. Pada masing-masing 

kelompok perlakuan terdapat perbedaan 

jumlah lalat rumah (Musca domestica) yang 

terperangkap secara signifikan. Untuk peneliti 

selanjutnya dapat melaksanakan penelitian 

lebih lanjut dengan memperhatikan ukuran fly 

trap yang lebih praktis dan respon 

penerimaan masyarakat terhadap fly trap dan 

umpan tersebut. 
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